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EKSPLORASI BUDAYA NASIONAL TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA
DENGAN GAYA KEPEMIMPINAN LINTAS BUDAYA SEBAGAI MODERASI PADA
PERUSAHAAN JASA

ABSTRACT
23

This study examines the influence of national culture on work effectiveness by strengthening
cross-cultural leadershiggggyles in service companies. increasingly competitive service companies
facing cultural diversity are required to adapt their leadership styles to achieve effectiveness. This
quantitative study employs an explanatory approach. Questionnaires were administered to 152
respondents, serving as the sample. The sample size was determined based on purposive
sampling. The findings demonstrate that leadership style signgfantly influences work
effectiveness. Furthermore, leadership style positively moderates the relationship between
leadership style and organizational effectiveness. This study makes an important contribution to
cross-cultural management in improving company performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh budaya nasional terhadap efektivitas kerja dengan penguatan
gaya kepemimpinan lintas budaya pada perusahaan jasa. Perusahaan jasa yang semakin
kompetitif dengan keberagaman budaya dituntut untuk melakukan penyesuaian gaya
kepemimpinan agar efektif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori. Kuesioner diberikan kepada 152 responden dan sebagai sampel penelitian.
Penentuan jumlah sampel berdasarkan purposive sampling. Hasil temuan membuktikan gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan pada efektifitas kerja. Selain itu, gaya kepemimpinan
mampu memoderasi hubungan secara positif gaya kepemimpinan dan efektivitas organisasi.
penelitian ini berkontribusi penting untuk manajemen lintas budaya dalam meningkatkan kerja
perusahaan.

Kata kunci: Budaya Nasional, Kepemimpinan Lintas Budaya, Efektivitas Kerja
PENDAHULUAN

Era globalisasi membawa dampak besar bagi perusahaan jasa dalam lingkungan yang multi
kultural yang sangat bergantung pada interaksi antar individu. karyawan dan pimpinan
dihadapkan pada latar belakang budaya yang berbeda dengan cara pandang dan norma yang
berbeda di dalam organisasi (Noerchoidah & Wibowo, 2024). Perusahaan jasa menghadapi
tantangan dalam mencapai efektifitas kerja dan kemampuan mengelola karyawan yang berasal
dari budaya yang berbeda. Budaya nasional menjadi hal penting bagi organisasi yang membentuk




perilaku kerja, persepsi terhadap kepemimpinan dalam organisassi serta gaya komunikasi (Ahmad
etal., 2021).

Efektivitas kerja berfokus pada kemampuan karyawan dalam mencapai hasil kerja sesuai dengan
kuantitas, kualitas, dan efisiensi sumber daya (Kiazad et al., 2024). Perusahaan jasa untuk menjadi
efektivitas kerja bergantung hubungan interpersonal, komunikasi, maupun kecepatan dalam
memberilakan layanan kepada konsumen. Efektivitas pada perusahaan jasa dipengaruhi
kemampuan kapabilitas beradaptasi budaya, tenggang rasa, dan interaksi lintas fungsi dan lintas
budaya (Wicaksono et al., 2023).

Disisi lain, efektifitas kerja dipengaruhi budaya nasional yang merupakan suatu sistem nilai,
kepercayaan, dan norma yang dianut masyarakat dari generasi ke generasi. Budaya yang ada
membentuk bagaimana cara seseorang berfikir, berperilaku, berkomunikasi, mengambil
keputusan, serta cara seseorang memandang hubungan sosial di organisasi (Van Woerkom et al.,
2018).

Efektivitas kerja juga dipengaruhi faktor gaya kepemimpinan lintas budaya dan budaya yang
berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan lintas budaya merupakan
kemampuan pemimpin beradaptasi dengan keberagaman budaya dalam memotivasi,
mengarahkan serta memfasilitasi karyawan yang melibatkan nilai, kepercayaan, dan
implementasi praktis berbagai budaya. Kepemimpinan lintas budaya haruslah memiliki
kecerdasan budaya dalam memahami dan beradaptasi dengan budaya yang berbeda (Chengere
& Bekele, 2024). Gaya kepemimpinan yang kurang sesuai dengan harapan budaya karyawan dan

menurunkan budaya dan kinerja (Purwanto et al., 2022).

Penelitian sebelumnya tentang budaya nasional telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
menghubungkan budaya nasional dengan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
oleh Ahmad et al. (2021) dan Taborosi et a4a(2025). Budaya nasional menunjukkan pengaruh
positif terhadap gaya kepemimpinan (Zhou et al., 2022). Penelitian Popa et al. (2018) dan Hung
et al. (2022) memberikan bukti budaya nasional berkaitan dengan efektivitas kerja. Penelitian
sebelumnya lebih menekankan pengaruh langsung gaya kepemimpinan lintas budaya terhadap
kinerja karyawan. Namun, masih sedikit ditemukan penelitian yang mengeksplor gaya
kepemimpinan lintas budaya secara komprehensif dan mengeksplor peran gaya kepemimpinan
lintas budaya sebagai moderasi antara budaya nasional dengan efektifitas kerja. Selain itu
penelitian yang ada sebagaian besar berasar dari negara barat pada lingkungan yang homogen
sehingga relevansi hasilnya pada negara berkembang berlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan pada gap penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
budaya nasional terhadap efektivitas kerja, dan menguji peran moderasi gaya kepemimpinan
lintas budaya pada perusahaan jasa di Jawa Timur. Kontribusi teori dari penelitian ini adalah




mengembangkan ilmu manajemen lintas budaya dan memberikan implikasi manajerial dalam
membangun strategi kepemimpinan yang efektif dalam lingkungan budaya yang beragam.

Penelitian ini menggunakan grand theory dari ouse et al. (2004) tentang Teori GLOBE (Global
Leadership and Organizational Behavior Effectiveness) yang berisi tentang efektivitas organisasi
bergantung pada kesesuaian antara nilai budaya individu dan pendekatan kepemimpinan yang
digunakan di organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Budaya nasional

Muhammad & Sari (2021) menyoroti bahwa budaya nasional dan kepemimpinan merupakan dua
elemen penting dalam bisnis berkelanjutan. Kedua elemen ini tampaknya telah menjadi konsep
yang sering digunakan sebagai dasar di berbagai perusahaan untuk menjalankan aktivitas bisnis
mereka. Norma budaya nasional secara langsung memengaruhi perilaku dan atribut pemimpin.
Lebih lanjut, tindakan dan atribut pemimpin juga dapat dipengaruhi oleh teknologi, ukuran, dan

lingkungan korporat organisasi (Janiéijevi¢, 2019).

Gaya kepemimpinan lintas budaya

Kepemimpinan lintas budaya mencakup kemampuan para pemimpin untuk menavigasi dan
memengaruhi keberagaman secara efektif dalam konteks organisasi multikultural. Hal ini
melibatkan pemahaman dan penghormatan terhadap beragam perspektif, nilai, dan gaya
komunikasi budaya untuk mendorong inklusivitas, inovasi, dan kesuksesan organisasi. Penelitian
oleh Chengere & Bekele (2024) menyoroti pentingnya kepemimpinan lintas budaya di dunia
global saat ini, menekankan perlunya para pemimpin untuk mengembangkan kecerdasan budaya
yaitu kemampuan untuk berfungsi secara efektif dalam lingkungan yang beragam budaya. Hal ini
melibatkan pemahaman perbedaan budaya dan adaptasi perilaku serta strategi agar dapat

bekerja secara harmonis lintas budaya.

Efektivitas kerja

Efektivitas kerja berfokus pada kemampuan individu atau kelompok dalam mencapai
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan sesuai dengan standart yang telah ditetapkan
organisasi (Noerchoidah et al., 2023). Efektivitas kerja tidak hanya dilihat hasil akhir saja tetepi
juga proses pelaksanaan tugas, dan kemampuan beradaptasi pada organisasi secara keseluruhan
(Robbins & Judge, 2019). Pada sektor jasa yang sangat dinamis maka efektivitas kerja tidak hanya
bergantung pada kinerja kuantitatif saja, namun ditinjau juga dari aspek komunikasi
interpersonal, daya tanggap terhadap keinginan konsumen, dan kerja sama tim (Limbong &
Saragih, 2023).
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gambar 1 menunjukkan bahwa budaya nasional berpengaruh langsung terhadap efektivitas kerja,
dan pengaruh ini diperkuat ketika terdapat gaya kepemimpinan lintas budaya yang adaptif dan
sensitif terhadap nilai-nilai kultural karyawan.

Hipotesis:

H1: Budaya nasional berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja.

Budaya nasional merupakan nilai-nilai yang dianut masyarakat yang mencakup: kepercayaan,
norma, serta perilaku yang diwariskan kepada lintas generasi (Matijevic et al., 2015). Nilai-nilai
budaya yang ada berpengaruh pada berfikir individu, berinteraksi, dan cara mereka bekerja.
Budaya nasional berimplikasi dalam perilaku kerja dan efektivitas kerja. Keberagaman budaya
yang tinggi menjadi penting dalam merancang sistem kerja dan gaya kepemimpinan (Marpaung
etal.,, 2023). Penyesuaian dilakukan agar dapat memperkuat integrasi organisasi serta pencapaian
kinerja maksimal.

H2: Gaya kepemimpinan lintas budaya memoderasi hubungan antara budaya nasional dan
efektivitas kerja secara positif.

Budaya nasional membentuk landasan nilai dan norma yang mempengaruhi perilaku dalam
masyarakat (Ahmad et al., 2021). Kesesuaian antar nilai budaya nasional dengan sistem kerja
organisasi akan dapat mendorong efektivitas kerja. Dalam prakteknya era globalisasi nilai budaya
nasional yang dibawa individu tidak secara langsung seiring dengan kebijakan organisasi dan
seringkali menjadi tantangan tersendiri. Dalam hal ini peran gaya kepemimpinan lintas budaya
berperan penting dalam memoderasi (Chengere & Bekele, 2024). Dalam perannya sebagai
moderasi maka gaya kepemimpinan mampu memperkuat hubungan antara budaya nasional dan
efektivitas kerja.




TODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori untuk
menjelaskan pengaruh variabel bebas buda asional, variabel moderasi gaya kepemimpinan
lintas budaya, dan variabel terikat E-fekti\ﬂtas‘@.I
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah karyawan yan kerja pada perusahaan jasa dengan berbagai latar

erja.

belakang budaya berbeda di Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, dengan kriteria: Karyawan yang bekerja dalam tim lintas budaya, dan minimal masa
kerja 1 tahun. Total jumlah sampel yang digunakan sebanyak 152 responden.

trumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen skala Likert 1-5 poin (sangat tidak setuju - sangat setuju).
Pengukuran budaya nasional mengacu pada Hofstede (2001) sebanyak 6 item. Gaya
kepemimpinan lintas budaya mengadopsi dari House et al. (2004) sebanyak 7 item). Efektivitas
kerja mengambil dari Robbins & Judge (2019) sebanyak 6 item.
Teknik Analisis data
Data yang telah terkumpul diollah menggunakan PLS-SEM karena sesuai dengan interaksi
(moderasi).

HASIL DAN PEMIBAHASAN

Hasil

Karakteristik Responden

Penelitian ini mengikutsertakan 152 karyawan dari perusahaan jasa di Jawa Timur. Mayoritas
responden berjenis kelamin laku-laki (56%), usia dominan 36-45 tahun (44.1%), dan sebagaian
besar responden dengan jabatan staf (69%). Komposisi lama bekerja sebagian besar 5-10 tahun
(44%). Berdasarkan hal tersebut komposisi ini menunjukkan adanya latar belakang yang beragam
dan relevan untuk mengevaluasi pengaruh budaya nasional dan gaya kepemimpinan lintas
budaya terhadap efektivitas kerja.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Presentase
Jenis Kelamin:
Laki-laki 85 56%
Perempuan 67 44%
Usia
26 - 35 tahun 22 14.5%
36 - 45 tahun 67 44.1%

46 - 55 tahun 45 29.6%




>55 tahun 18 11.8%
Jabatan:

Staf 105 69%
Manajer 47 31%
Lama Bekerja:

1-5 tahun 39 25.7%
5-10 tahun 67 44%
>10 tahun 46 30.3%
Jumlah karyawan 152 100%

Sumber; Data diolah (2025)

Eata yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan analisis Data menggunakan PLS-SEM melalui 2
tahap pengujian.

Outer Model
Outer model menunjukkan validitas dan reliabilitas indikator terhadap konstruk laten. Tiga
konstruk utama dalam model ini adalah: Budaya Nasional (BN), Gaya Kepemimpinan Lintas
Budaya (KLB), dan Efektivitas Kerja (EK). Pengujian waliditas digunakan untuk mengetahui
ketepatan alat ukur penelitian apa yang sebenarnya diukur. Pengujian validitas dapat dilakmn
melalui validitas konvergen, yaitu mencermati nilai AVE (Average Variance Extracted) dan nilai
ading factor dari tiap indikator pada masing-masing variabel laten. Nilai ideal loading factor >
.7, namun nilai 0.6 - 0.7 masih dapat diterima dan cukup untuk penelitian eksplanatori. Adapun
nilai AVE yang diharapkan > 0.5 untuk masing-masing variabel (Ghozali & Latan, 2015).
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Gambar 2. Output PLS-SEM
Sumber: Data diolah (2025)




Gambar 2 menunjukkan hasil outer model untuk mengidentifikasi keterkaitan masing-masing
indikator dengan variabel latennya dan pengujian terhadap validitas dan reliabilitas masing-
masing konstruk.

Tabel 2. Hasil outer Loading

Variabel Indikator Loading Factor
Budaya Nasional (BN) BN1 0.704
BN2 0.863
BN3 0.752
BN4 0.796
BNS 0.849
BN6 0.747
Gaya Kepemimpinan Lintas KLB1 0.852
Budaya (KLB) KLB2 0.854
KLB3 0.734
KLB4 0.753
KLBS 0.862
KLB6 0.612
KLB7 0.759
Efektivitas Kerja (EK) EK1 0.929
EK2 0.921
EK3 0.782
EK4 0.788
EK5 0.823
EK6 0.852

Sumber: Data diolah (2025)

PARAARAR:

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator pada masing-masing budaya nasional, gaya
kepemimpinan lintas budaya, dan efektivitas kerja memiliki nilai /oading factor > 0.6 sehingga
semua indikator pada semua variabel dinyatakan valid.

Selanjutnya pada Tabel 4 dapat dicermati nilai AVE > 0.5 sehingga dinyatakan valid untuk variabel
budaya nasional, gaya kepemimpinan lintas budaya, dan efektivitas kerja.

Pengujian reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu konstruk dapat digkur secara konsisten,
akurat, dan ketepatan dalam mengukur indikator-indikatornya. Pengujian reliabilitas dapat dilihat
dari nilai cronbach's Alpha dan Composite Reliability (CR) > 0.7 dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Cronbach’s Alpha, AVE, Composite Reliability (CR)

Variabel Cronbach’s Alpha AVE CR
Budaya nasional 0.879 0.620 0.907
Gaya kepemimpinan lintas budaya 0.740 0.608 0.781
Efektivitas kerja 0.875 0.574 0.902

Sumber: Data diolah (2025)




Tabel 3 membuktikan bahwa budaya nﬁ')nal, gaya kepemimpinan lintas budaya, dan efektivitas
kerja dengan nilai cronbach’s alpha > 0.5 dan Composite Reliability (CR) > 0.7, sehingga semua
variabel adalah reliabel.

gmer Model
Inner model digunakan untuk menguji hubungan antar variabel secara \angsum dan pengaruh

moderasi. Hasil bootstrapping untuk mengetahui hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengaruh Langsung dan Moderasi

Variabel Original T Statistics P Values Katerangan
Sample (0)

Pengaruh Langsung:
Budaya nasional = 0.152 2.794 0.000 Positif dan signifikan,

Pengaruh Langsung:
Gaya kepemimpinan, 0.991 15.237 0.000 Positif dan signifikan
lintas budaya >
efektivitas kerja
Moderasi:
Interaksi BN*KLB = 0.248 2.895 0.000 Positif dan signifikan,
Efektivitas kerja
Sumber: Data diolah (2025)

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa budaya nasional berpengaruh positif terhadap efektivitas
kerja. Hal ini dibpktikan secara empiris dengan nilai original sample sebesar 0.1@ t statistik
(2,794) > ttabel (1.96), dan p value 0.000 < 0.5, sehingga terbukti budaya nasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

Lebih lanjut gaya kepemimpinan lintas budaya berpengaruh positif terhadaefektithas kerja.
Dibuktikan dengan nilai original sample 0.991, t statistik (15.237) > t tabel (1.96), dan p value
0.000 < 0.5. Hal ini berarti gaya kepemimpinan lintas budaya memiliki pengaruh dominan
terhadap efektivitas kerja.

Gaya kepemjgapinan lintas budaya memoderasi hubungan antara budaya nasional dan efektivitas
kerja secara positif dan signifikan. Hal ini didukung dengam hasil empiris yang menunjukkan nilai
original sample sebesar 0.248, t statistik (2,895) > t tabel (1.96), dan p value 0.000 < 0.5, sehingga
H2 terbukti diterima. Hal ini bermakna, gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh budaya
nasional terhadap efektivitas kerja.




Tabel 5. R Square (R?)

Variabel R Square (R?)
Efektivitas kerja 0.839

Tabel 5 menjelaskan bahwagsfektivitas kerja dipengaruhi Eudaya nasional, gaya kepemimpinan
lintas budaya dan interaksi ?udaya nasional, gaya kepemimpinan lintas budaya sebesar 80.9%
Hasil tersebut dapat dikategorikan memiliki pengaruh kuat. Sedangkan 16.1% dipengaruhi
variabel diluar penelitian ini (seperti: motivasi, gaji, lingkungan kerja fisik).

Pembahasan

Budaya nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di
rusahaan jasa di Jawa Timur

ﬁsil penelitian membuktikan bahwa budaya nasional megejliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja karyawan pada perusahaan jasa di Jawa Timur. Hal ini berarti semakin
tinggi nilai budaya nasional yang dianut karyawan maka semakin tinggi pula efektivitas kerja yang
ditunjukkan. Budaya nasional merupakan elemen penting berpengaruh dalam memotivasi, cara
kerja, perilaku, dan komunikasi interpersonal yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja. Pada
perusahaan jasa, penyesuaian terhadap nilai budaya sebagai hal penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan ataupun perusahaan.

Indikator budaya nasional pada fleksibilitas terhadap perubahan mendapatkan respon terbesar,
artinya bahwa karyawan Fleksibilitas terhadap perubahan menggambarkan karakter budaya yang
terbuka terhadap ide baru dansiap beradaptasi dengan kondisi yang dinamis. Ketika karyawan
berada pada budaya nasional yang fleksibel akan lebih mudah menerima transformasi digital,
perubahan sistem manajemen, atau gaya kepemimpinan baru.

Penelitian ini sesuai dengan grand theory GLOBE yaitu budaya kerja di Jawa Timur yang cenderung
medorong kerjasama tim, loyalitas kepada organisasi, dan solidaritas. Karakteristik ini
menciptakan dinamika dalam efektivitas kerja, terutama dalam perusahaan jasa di mana
fleksibilitas, kecepatan layanan, dan kepuasan pelanggan menjadi kunci.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Hung et al. (2022) yang dilakukan di perusahaan Tiongkok
dan Taiwan bahwa bahwa dimensi budaya nasional (misalnya, jarak kekuasaan, penghindaran
ketidakpastian, maskulinitas) secara signifikan mepypengaruhi kinerja tugas dan kontekstual.
Penelitian ini dikuatkan oleh Suhardi (2023) bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Gaya kepemimpinan lintas budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
karyawan di perusahaan jasa di Jawa Timur




Berdasarkan output PLS-SEM, terbukti adanya pengaruh langsung gaya kepemimpinan lintas
budaya terhadap efektivitas kerja menunjukkan arah yang positif dan signifikan. Hal ini bermakna
semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan lintas budaya yaitu kepemimpinan yang sensitif
terhadap perbedaan nilai, norma, dan perilaku budaya maka semakin tinggi efektivitas kerja
karyawan.

Berdasarkan karakteristik responden Ehwa sebagian besar responden telah bekerja lebih dari 5-
10 tahun (44%) artinya sudah terbentuk nilai kerja lokal. Berusia 36-55 tahun berarti matang
secara sosial dan budaya. Selain itu, jabatan staf adalah langsung terpengaruh gaya
kepemimpinan atasan. Karyawan yang memiliki karakteristik tersebut lebih responsif terhadap
gaya kepemimpinan yang menghormati nilai lokal, terbuka terhadap keberagaman, dan
memperlakukan bawahan dengan empati yang semuanya adalah ciri dari kepemimpinan lintas
budaya.

Temuan ini kensisten dengan teori GLOBE yang menekankan pentingnya keselarasan antara nilai
budaya dan praktik kepemimpinan dalam meningkatkan efektivitas organisasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh temusziIalahi & Purwadisastra (2022) yang mengemukakan
kepemimpinan lintas budaya ekspatriat berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja
dan kinerja karyawan. Penelitian ini selaras dengan hasil studi Marpaung et al. (2023) bahwa gaya
kepemimpinan lintas budaya secara signifikan memediasi hubungan antara manajemen
keberagaman budaya dengan kinerja pegawai.

Gaya kepemimpinan lintas budgila memperkuat hubungan antara budaya nasional dan
efektivitas kerja perusahaan jasa di Jawa Timur
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan lintas budaya berperan sebagai
variabel moderasi yang signifikan, yang memperkuat hubungan antara budaya nasional dan
efektivitas kerja pada perusahaan jasa di Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis PLS-SEM, nilai
koefisien jalur antara budaya nasional terhadap efektivitas kerja adalah sebesar 0.156, sedangkan
jalur interaksi antara budaya nasional dan gaya kepemimpinan lintas budaya (BN x KLB) teggadap
efektivitas kerja menunjukkan nilai 0.248, yang mengindikasikan pengaruh moderasi positif.
Dengan demikian, ketika gaya kepemimpinan yang diterapkan bersifat adaptif terhadap budaya
lokal, maka pengaruh budaya nasional terhadap efektivitas kerja akan semakin kuat.
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Temuan ini diperkuat oleh nilai R Square (R?) sebesar 0.839, yang berarti bahwa 83.9% variasi
efektivitas kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel budaya nasional, gaya kepemimpinan
lintas budaya, dan interaksinya. Nilai R? ini termasuk dalam kategori substansial Hair et al. (2019),
yang menunjukkan bahwa model penelitian ini sangat baik dalam memprediksi efektivitas kerja
di sektor jasa.

Lebih lanjut, temuan ini selaras dengan grand theory GLOBE, yang menjelaskan bahwa efektivitas
organisasi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara nilai-nilai budaya nasional dan gaya
kepemimpinan. Dalam konteks Indonesia, khususnya Jawa Timur, budaya nasional yang bercirikan




kolektivisme tinggi, power distance tinggi, serta humane orientation mendorong preferensi
terhadap gaya kepemimpinan yang partisipatif, empatik, dan team-oriented. Oleh karena itu,
ketika pemimpin mampu menyesuaikan pendekatannya dengan nilai-nilai budaya tersebut, maka
budaya lokal akan lebih mudah internalisasi dalam perilaku kerja karyawan, yang pada
akhirnya meningkatkan efektivitas kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya nasional memberikan kontribusi

positif terhadap efektivitas kerja karyawan di perusahaan jasa. Nilai-nilai seperti kolektivisme,
keharmonisan sosial, dan penghormatan terhadap hierarki yang melekat dalam budaya lokal Jawa
Timur terbukti mendukung perilaku kerja yang produktif dan kolaboratif. Selain itu, gaya
kepemimpinan lintas budaya terbukti tidak hanya berpengaruh langsung terhadap efektivitas
kerja, tetapi juga memperkuat pengaruh budaya nasional terhadap kinerja karyawan. Pemimpin
yang mampu beradaptasi dengan norma dan nilai budaya lokal memiliki peluang lebih besar
dalam menciptakan lingkungan kerja yang efektif. Nilai R Square sebesar 83.9% menunjukkan

bahwa model ini sangat kuat dalam menjelaskan efektivitas kerja dalam konteks budaya.

Saran
Gaya kepemimpinan yang adaptif terhadap budaya lokal perlu diterapkan guna memperkuat
pengaruh budaya nasional terhadap efektivitas kerja, dengan mengedepankan pendekatan yang

partisipatif, empatik, dan selaras dengan nilai organisasi jasa di Jawa Timur.

Keterbatasan dan Penelitian selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan geografis yang terbatas pada perusahaan jasa
di wilayah Jawa Timur, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke sektor atau wilayah
lain dengan karakteristik budaya yang berbeda. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan
tidak menangkap secara mendalam di ika sosial-budaya yang terjadi dalam hubungan antara
kepemimpinan dan efektivitas kerja. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas konteks wilayah dan sektor industri, serta menggunakan pendekatan kualitatif atau
campuran (mixed-method) guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait

peran budaya dan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi.
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